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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman Gen Follicle 

Stimulating Hormone (FSH|TasI) exon 2 pada sapi Pesisir. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan 2 Juli sampai 21 September 2020 di Laboratorium 

Bioteknologi Ternak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksplorasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 78 sampel 

darah Sapi Pesisir (13 jantan dan 65 betina) yang diambil di Balai Pembibitan 

Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTUHPT) Padang Mengatas, Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Sampel darah diisolasi menggunakan protocol genomic DNA 

Purification Kit dari Promega. DNA hasil isolasi kemudian di amplifikasi 

menggunakan sepasang primer Forward: 5-’TCTCAGTTTTCTACAAGCCTT-3’ 

dan reverse 5’-GGGAATCAATGAAGCCTGCC-3’ yang menghasilkan fragmen 

gen FSH ekson 2 sepanjang 271 bp. Produk amplifikasi direstriksi menggunakan 

enzim TasI yang mengenali situs pemotongan (AA↓TT). Hasil Penggenotipan gen 

FSH menggunakan enzim TasI pada sapi Pesisir ditemukan dua macam genotip 

yaitu  44 individu (8 jantan dan 36 betina) bergenotip homozigot tidak terpotong 

(-/-) dan 32 individu (5 jantan dan 27 betina) bergenotip heterezigot (+/-). 

Berdasarkan dari hasil analisis data, diperoleh dua macam genotip yaitu 

heterozigot (+/-) sebesar 0,38 dan homozigot tidak terpotong (-/-) sebesar 0,62 

dengan frekuensi alel (+) sebesar 0,19 dan alel (-) sebesar 0,81 untuk sapi jantan 

dan heterozigot (+/-) sebesar 0,43 dan homozigot tidak terpotong (-/-) sebesar 

0,57 dengan frekuensi alel (+) sebesar 0,21 dan alel (-) sebesar 0,79 untuk sapi 

betina. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa gen FSH pada populasi 

Sapi Pesisir yang diteliti bersifat polimorfik dan berada dalam keseimbangan 

Hardy-Weinberg. 
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